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 People's Ignorance of Health Protocols Causes the High 
Risk of Transmission of the Second Wave of Covid-19 on 

Sumbawa Island 
 
Background: Less studies have explored the risk description of 
COVID-19 transmission on Sumbawa Island. Objective: To 
explore the risk of COVID-19 transmission in Sumbawa Island 
Methods: This study was a descriptive study survey on people 
with high mobility activities. Respondents in this study were 
government and non-government office workers who found 200 
people. Results: The average age of the respondents in this study 
aged 30-40 years was 55.22%, most of them 61.69% worked as 
civil servants and 38.31% non-government. most of the 72.14% 
respondents admitted that they did not use hand sanitizers after 
interacting, shaking hands or holding objects around them. 
61.19% admitted that they rarely exercise because they do not 
have time. 80% of respondents admitted that they still often 
ignore government rules, namely keeping their distance when 
interacting with other people. Conclusion: Not routinely using 
hand sanitizers with other people and not having the awareness 
to keep a distance, it can open up a very high chance of COVID-
19 transmission in Sumbawa Island. 

 
   

 
PENDAHULUAN 

Data dari Jhon Hopkins University (2021) menunjukkan bahwa angka kematian akibat 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di seluruh dunia melampaui 3 juta pada 16 April 

2021 (By et al., 2021; World Health, 2021). Jumlah kematian COVID-19 meningkat 

drastis hingga 2 kali lipat dalam 4 bulan terakhir yang diidentifikasi sebagai wabah 

gelombang kedua (Henry et al., 2020; Mulianda et al., 2022; Qin et al., 2020; Waris et 
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al., 2021). Baru-baru ini, beberapa negara melaporkan wabah gelombang kedua 

coronavirus khususnya India yang melaporkan lebih dari 100.000 kematian dalam 4 

bulan terakhir. Selain itu, beberapa negara Asia seperti Singapura, Malaysia, dan 

Taiwan kembali melakukan lockdown seiring meningkatnya kasus baru COVID-19 (Arian 

et al., 2021; Atmaja et al., 2022; Jribi et al., 2020; Lauren et al., 2020). 

Beberapa ahli bertanya-tanya bahwa Indonesia bisa menghadapi kondisi yang sama 

seperti India, karena mobilitas penduduk yang tinggi khususnya selama Idul Fitri. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa tingginya mobilisasi, tingkat vaksinasi yang 

rendah serta varian baru COVID-19 akan meningkatkan resiko terjadinya jumlah kasus 

baru (Laxminarayan et al., 2020; Pranata, Nur, et al., 2021; Yuniti et al., 2020). Prediksi, 

akan ada beberapa cluster baru yang bisa terjadi di Indonesia (Pranata, Wu, et al., 

2021). Pemerintah Indonesia telah menyelesaikan beberapa regulasi dalam 

menanggapi risiko wabah gelombang kedua COVID-19 (Laxminarayan et al., 2020; 

Pranata, Nur, et al., 2021; Yuniti et al., 2020). Namun, laporan tentang seberapa besar 

ancaman penyebaran COVID-19 di setiap wilayah perlu diidentifikasi (Dinkes Sumbawa, 

2021; Kementrian Kesehatan, 2022; Lauren et al., 2020; Laxminarayan et al., 2020). 

Pulau Sumbawa merupakan salah satu pulau besar dengan mayoritas penduduk muslim 

yang telah menjalani perayaan Idul Fitri dimana penduduknya memiliki mobilitas yang 

tinggi dari satu kota ke kota lain. Akibatnya, pertemuan besar-besaran pun tak 

terhindarkan. Oleh karena itu, kami menilai kajian tentang ancaman penularan COVID-

19 selama wabah gelombang kedua di pulau Sumbawa menjadi penting. Hasil penelitian 

ini menunjukkan seberapa besar risiko penularan COVID-19 di pulau Sumbawa. Oleh 

karena itu, pemerintah dapat menggunakan penelitian ini untuk membuat regulasi dan 

kebijakan yang tepat untuk menghadapi risiko wabah gelombang kedua. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi rIsiko penularan COVID-19 di Pulau 

Sumbawa 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengekplorasi seberasa besar ancaman penularan COVID-19 pada saat 

wabah gelombang kedua di Pulau Sumbawa dengan metode survei deskriptif. Metode 

ini merupakan jenis metode untuk menggambarkan suatu objek dan perilaku dengan 

realitas yang ada. 
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Pulau Sumbawa dipilih sebagai lokasi penelitian untuk merepresentasikan betapa 

berbahayanya risiko penularan COVID-19 sepanjang wabah gelombang kedua. Jumlah 

responden yang diberikan kuesioner oleh peneliti sebanyak 200 orang. 

Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sebelumnya, 

partisipan telah diberikan penjelasan dan menandatangani inform concern sebagai 

bentuk kesediaannya untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang diperoleh langsung dari 

responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dan 

disajikan dalam bentuk tabel yang menggambarkan jumlah dan persentase. 

Responden telah mengisi informed consent untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Selain itu, izin penelitian telah didapatkan dari Rumah Sakit Manambai Abdulkadir di 

Sumbawa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1: karakteristik responden 

Karakteristik  n % 

Usia 
20-30 
31-40 
41-50 
51-60 
>60 

 
48 
111 
30 
8 
4 

 
23.88 
55.22 
14.93 
3.98 
1.99 

Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  

 
84 
117 

 
41.79 
58.21 

Pekerjaan  
Pegawai negeri sipil 
Badan usaha milik negara 
Dosen  
Guru  
Wiraswasta   
Siswa  
Pedagang pasar 
Pegawai kontrak  
perawat 
Tantara  

 
125 

8 
2 

12 
15 
10 
5 

11 
8 
3 

 
61.69 
3.98 
1.00 
5.99 
7.46 
4.99 
2.49 
5.97 
3.98 
1.49 

Comorbidities 
Arthritis Gout 
Asma 
Chronic Cephalgia  
Diabetes Melitus 

 
3 
4 
1 
1 

 
1.49 
1.99 
0.50 
0.50 
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Pharyngitis 
Hipertensi 
Maag  
Sakit jantung 
Sinusitis 
Systemic Lupus Erythematosus 
Tidak ada 

1 
10 
2 
1 
1 
1 

176 

0.50 
4.98 
1.00 
0.50 
0.50 
0.50 
87.56 

Total  200 100.0 

 

Tabel 2: faktor risiko penyebaran COVID-19 

No Data pendukung n % 

1 Beraktifitas diluar rumah secara reguler    
 Tidak  21 10.45 
 Ya 180 89.55 
2 Menggunakan transportasi secara rutin   
 Tidak  182 90.55 
 Ya 19 9.45 
3 Ke tempat publik tanpa menggunakan masker   
 Tidak  186 92.54 
 Ya  15 7.46 
4 Berjabat tangan   
 Tidak  120 59.70 
 Ya 81 40.30 
5 Menggunakan hand sanitizer atau cuci tangan setelah 

memegang benda sekitar dan beraktifitas   
 Tidak  145 72.14 
 Ya 56 27.86 
6 Memegang apapun objek yang telah dipegang orang lain 

tanpa takut tertular COVID-19 
 

 
 Tidak  22 10.95 
 Ya 179 89.05 
7 Selalu menjaga jarak saat melakukan aktifitas sehari-hari    
 Tidak  114 56.72 
 Ya 87 43.28 
8 Makan di luar secara reguler   
 Tidak  125 62.19 
 Ya 76 37.81 
9 Minum air hangat dan mencuci tangan saat sudah sampai di 

lokasi tujuan saat berpergian 
 

 
 Tidak  78 38.81 
 Ya 123 61.19 
10 Kontak erat dengan penderita COVID-19   
 Tidak  145 72.14 
 Ya 56 27.86 
11 Menyediakan hand sanitizer di (Dunton et al., 2020; Jribi et 

al., 2020; Woods et al., 2020)depan pintu  
 

 
 Tidak  106 52.74 
 Ya  95 47.26 
12 Cuci tangan dengan sabun saat sampai di rumah setelah 

beraktifitas 
 

 
 Tidak  166 82.59 
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 Ya 35 17.41 
13 Menyediakan hand sanitizer di dalam rumah    
 Tidak  175 87.06 
 Ya 26 12.94 
14 Mencuci pakaian yang baru digunakan bekerja setelah 

sampai di rumah 
 

 
 Tidak  94 46.77 
 Ya 107 53.23 
15 Langsung mandi ketika sampai rumah   
 Tidak  96 47.76 
 Ya 105 52.24 
16 Selalu mengkaji kesehatan anggota keluarga di rumah 

setiap hari  
 

 
 Tidak  113 56.22 
 Ya 88 43.78 
17 Berjemur setidaknya 15 menit sehari   
 Tidak  174 86.57 
 Ya 27 13.43 
18 Selalu olahraga setidaknya 15-30 menit sehari   
 Tidak  123 61.19 
 Ya 78 38.81 
19 Selalu mengkonsumsi vitamin C dan E serta mengatur pola 

tidur 
 

 
 Tidak  136 67.66 
 Ya 65 32.34 
20 Berusia di atas 60 tahun   
 Tidak 198 98.51 
 Ya 3 1.49 
21 Memiliki penyakit komorbid    
 Tidak  176 87,56 
 Ya 25 12,44 

Total  200 100 

 

Pembahasan  

Sejak pertama kali muncul pada akhir tahun 2019 di kota Wuhan, China, COVID-19 telah 

menjadi masalah yang sangat serius di semua negara di dunia (Bogoch et al., 2020; Qin 

et al., 2020; Sun et al., 2020; Wu et al., 2020), termasuk Indonesia. Sifat virus ini yang 

mudah menyebar melalui droplet membuat penyakit ini menyebar dengan cepat ke 

seluruh dunia. Angka kematian dan kematian COVID-19 per 100.000 penduduk di 

Kabupaten Sumbawa berdasarkan laporan kasus per 7 Februari 2021, cenderung 

meningkat dalam 1-2 minggu terakhir (Dinkes Sumbawa, 2021). Untuk dapat membuat 

kebijakan yang tepat dalam penanganan kasus COVID-19 di Sumbawa, perlu diketahui 

seberapa besar ancaman risiko penularan di Kabupaten Sumbawa. Hasil penelitian 

yang dilakukan terhadap 200 sampel menunjukkan bahwa kepatuhan dalam 
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melaksanakan protokol kesehatan, mobilitas, dan riwayat penyakit penyerta menjadi 

faktor utama penularan COVID-19 di Sumbawa. . 

Usia responden dalam penelitian ini berada pada usia produktif (31-40 tahun) yaitu 

55,22%. Mayoritas yaitu 61.69% bekerja sebagai pegawai negeri sipil dan non 

pemerintahan 38.31%. Mayoritas responden 72.14% mengaku tidak menggunakan 

hand sanitaizer setelah berinteraksi, berjabat tangan atau memegang benda sekitar. 

Mereka mengaku jarang berolahraga karena tidak memiliki waktu, (61.19%). Mengaku 

masih sering abai terhadap aturan pemerintah tentang menjaga jarak saat berinteraksi 

(80%). Pembatasan mobilitas penting dilakukan dalam upaya memutus rantai penularan 

COVID-19 (Raza et al., 2020; Xu et al., 2020), seperti yang dilakukan Pemerintah kota 

Wuhan pada 23 Januari 2020, semua aktivitas di luar ruangan dan penggunaan fasilitas 

umum mereka batasi. Kebijakan ini berhasil menurunkan kasus COVID-19 di China 

secara bertahap. Ini membuktikan bahwa membatasi aktivitas di luar ruangan dapat 

mengurangi penyebaran kasus COVID-19 (Chenneville et al., 2020; Ozder, 2020). 

Salah satu faktor terpenting yang dapat menekan angka penularan COVID-19 adalah 

dengan mematuhi protokol kesehatan. Terlihat 80% responden tidak mematuhi physical 

distancing. Jarak fisik minimal 1 meter dapat mengurangi risiko penularan . Apalagi jarak 

2 meter dinilai lebih efektif melindungi dari penularan virus corona (Chenneville et al., 

2020; Chu et al., 2020; Lotfi et al., 2020; Ozili & Arun, 2020). 

Kebersihan pribadi yang baik sangat penting dalam mencegah penularan COVID-19. 

Berdasarkan data penelitian ini, sebanyak 72.14% responden memiliki kebiasaan tidak 

menggunakan hand sanitizer untuk membersihkan tangan. Hal ini jelas dapat 

meningkatkan peluang terinfeksi virus COVID-19. Lima langkah cuci tangan 

berdasarkan pedoman WHO efektif mencegah penularan infeksi COVID-19 (By et al., 

2021; Hizbaron et al., 2021; Naser et al., 2020). 

Meningkatkan kekebalan adalah pengobatan terbaik untuk penanganan COVID-19 

karena virus ini belum ada obatnya. Meningkatkan imunitas dapat dilakukan dengan 

melakukan aktivitas fisik dan mengonsumsi vitamin. Vitamin D selain menjaga 

homeostasis tulang, juga dapat berfungsi untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

Sinar ultraviolet sangat penting untuk sintesis vitamin D. Jadi, berjemur adalah metode 

yang baik untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Hizbaron et al., 2021; Syed 
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Khalid et al., 2020; Woods et al., 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 

61.19% responden tidak melakukan olahraga selama 30 menit per hari. Aktivitas fisik 

yang rutin dapat menurunkan angka kematian dan angka kejadian influenza dan 

pneumonia. Latihan fisik secara teratur dapat membantu memperkuat dan 

mempersiapkan sistem kekebalan tubuh untuk menghadapi COVID-19. Aktivitas fisik, 

selain membantu respons imun terhadap COVID-19, juga dapat meningkatkan respons 

vaksinasi (Chowdhury et al., 2020, 2020; da Silveira et al., 2021; Mulianda et al., 2022). 

Mobilitas yang tinggi, jarang berolahraga, jarang mencuci tangan, dan menjaga jarak 

dapat menjadi pemicu risiko infeksi COVID-19. Pemerintah harus melakukan kampanye 

untuk menyebarkan informasi melalui tenaga kesehatan di daerah untuk memutus rantai 

penularan COVID-19 di pulau Sumbawa. 

 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar dari responden 72.14% mengaku tidak menggunakan hand sanitaizer 

setelah berinteraksi, berjabat tangan atau memegang benda sekitar. Mereka mengaku 

jarang berolahraga karena tidak memiliki waktu (61.19%). Mengaku masih sering abai 

terhadap aturan pemerintah yaitu menjaga jarak saat berinteraksi, sebanyak 80% 

responden. Dengan tingginya mobilitas antar responden, tidak rutin menggunakan hand 

sanitizer  setelah kontak dengan orang lain serta belum tingginya kesadaran untuk selalu 

menjaga jarak, maka dapat disimpulkan bahwa resiko penularan COVID-19 sangat 

tinggi di kabupaten Sumbawa.  
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